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Abstrak 
Artikel ini mengeksplorasi peran budaya sekolah dan iklim belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 

10 Bongomeme, sebuah sekolah dasar yang terletak di daerah pedesaan Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi berbagai elemen kunci yang berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif. Elemen-elemen tersebut mencakup nilai-nilai kolaborasi, saling menghormati, 

serta keterlibatan orang tua dan dukungan komunitas lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

sekolah yang positif, yang mencakup praktik interaksi yang inklusif antara siswa, guru, dan orang tua, secara 

signifikan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, iklim belajar yang mendukung, yang ditandai 
dengan suasana yang aman dan ramah, juga berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami konteks lokal dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang sering kali menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan 

dengan daerah perkotaan. Dengan mendorong kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang lebih baik. Temuan ini dapat menjadi 

panduan bagi para pendidik dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar, serta memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: Budaya Sekolah, Iklim Belajar, Mutu Pendidikan 

 

Abstract  
This article explores the role of school culture and learning climate in improving education quality at SDN 10 

Bongomeme, a primary school located in rural Indonesia. It uses a qualitative approach to identify the key 

elements that contribute to creating a conducive learning environment. These elements include the values of 

collaboration, mutual respect, parental involvement, and local community support. The results show that a 

positive school culture, which includes inclusive interaction practices between students, teachers, and parents, 

significantly increases students' motivation to learn. In addition, a supportive learning climate, characterized by 

a safe and friendly atmosphere, also positively influences students' engagement in the learning process. This 

research highlights the importance of understanding the local context in efforts to improve education quality, 

especially in rural areas that often face different challenges compared to urban areas. By encouraging closer 

collaboration between schools, parents, and communities, it is hoped that a better educational environment can 

be created. The findings can guide educators and stakeholders in formulating effective strategies to improve the 
quality of education in primary schools and make a positive contribution to the overall development of education 

in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Dalam 

konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai fondasi untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter (Hidayat, 2021). Pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai individu (Zannah, 2020). Hal ini sangat relevan di Indonesia, di mana tantangan dalam 
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mencapai pendidikan berkualitas sangat kompleks, terutama di tingkat sekolah dasar, di mana 

fondasi pendidikan dibangun. Di tingkat ini, siswa tidak hanya diajarkan pengetahuan akademis, 

tetapi juga nilai-nilai moral, sosial, dan keterampilan yang akan membentuk mereka sebagai 

individu yang berdaya saing di masa depan.  

Pendidikan dasar adalah periode penting dalam perkembangan anak (Khaulani et al., 

2020). Pada tahap ini, anak-anak mulai membentuk identitas mereka, memahami dunia di sekitar 

mereka, dan mengembangkan kemampuan sosial yang akan berdampak pada kehidupan mereka 

di masa depan (Rusmiati, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami elemen-elemen yang 

berkontribusi terhadap mutu pendidikan di sekolah-sekolah dasar. Salah satu faktor kunci yang 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan adalah budaya sekolah (Mardizal et al., 2023).  

Filosofi pendidikan dapat ditelusuri dari berbagai pemikir dan aliran yang berbeda. 

Beberapa pendekatan filosofis yang umum dalam pendidikan meliputi pragmatisme, 

konstruktivisme, dan humanism (Ikmal, 2021). Masing-masing pendekatan ini menawarkan 

pandangan yang berbeda tentang tujuan pendidikan dan metode yang seharusnya digunakan 

dalam pembelajaran. Pragmatisme menekankan pada pengalaman dan pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan konstruktivisme berfokus pada bagaimana 

siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Humanisme 

mengedepankan perkembangan individu secara holistik, termasuk aspek emosional dan sosial 

(Brutu et al., 2023). Dalam pendidikan yang baik, penting untuk mengintegrasikan berbagai 

pendekatan ini agar dapat memenuhi kebutuhan siswa secara menyeluruh.  

Tujuan pendidikan sering kali dibagi menjadi dua kategori: tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek berkaitan dengan pencapaian akademik, sementara 

tujuan jangka panjang berfokus pada pembentukan karakter dan kesiapan siswa untuk 

menghadapi kehidupan (Basir et al., 2024). Pendidikan yang efektif harus mampu 

mengintegrasikan kedua tujuan ini, sehingga siswa tidak hanya siap secara akademis, tetapi juga 

memiliki nilai-nilai dan karakter yang kuat (Armini, 2024).  

Budaya sekolah mencerminkan nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang dianut oleh 

seluruh komunitas sekolah. Ini mencakup cara interaksi antaranggota, sikap terhadap 

pembelajaran, serta komitmen terhadap pencapaian akademik (Saba, 2024). Budaya sekolah 

yang positif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk belajar dengan 

baik (Muhibi & Arifin, 2023). Ketika siswa merasa dihargai dan diterima dalam komunitas 

sekolah, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Arfa & Lasaiba, 2024). Budaya sekolah terdiri dari berbagai komponen, termasuk 

nilai-nilai yang dianut oleh sekolah, norma-norma yang mengatur perilaku, serta simbol-simbol 

yang mewakili identitas sekolah (Susanto, 2024).  

Budaya sekolah merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif (Saba, 2024). Budaya ini berfungsi sebagai sistem makna yang membentuk bagaimana 

anggota sekolah berinteraksi dan berperilaku. Budaya sekolah dapat dilihat dari berbagai 

dimensi, termasuk komitmen terhadap pembelajaran, kolaborasi di antara anggota, serta cara 

siswa dan guru berinteraksi (Ridho, 2019).  

Nilai-nilai ini mencakup prinsip-prinsip yang menjadi panduan dalam interaksi sehari-

hari, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, nilai kolaborasi dan saling 

menghormati dapat menciptakan atmosfer yang positif, sehingga siswa merasa nyaman untuk 

berbagi ide dan belajar bersama (Santoso & Dauwi, 2023). Sebaliknya, budaya sekolah yang 

negative seperti bullying atau diskriminasi dapat menciptakan suasana yang tidak nyaman dan 

menghambat proses belajar (Winei et al., 2023). Dalam konteks ini, penting untuk 

memperhatikan bagaimana budaya sekolah dapat diperkuat untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang positif bagi siswa (Khasanah, 2023).  

Komponen budaya sekolah meliputi nilai-nilai yang diyakini, norma-norma yang 

mengatur perilaku, dan simbol-simbol yang mewakili identitas sekolah (Mawikere et al., 2024). 

Nilai-nilai ini mencakup prinsip-prinsip yang menjadi panduan dalam interaksi sehari-hari. 
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Misalnya, nilai kolaborasi dan saling menghormati dapat menciptakan atmosfer yang positif, 

sehingga siswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan belajar bersama. Sebaliknya, budaya 

sekolah yang negative seperti bullying atau diskriminasi dapat menciptakan suasana yang tidak 

nyaman dan menghambat proses belajar (Agustini et al., 2024). Iklim belajar adalah suasana atau 

lingkungan di mana proses pembelajaran berlangsung (Anggara et al., 2024).  

Selain itu, iklim belajar juga memainkan peran yang signifikan dalam pengembangan 

siswa. Iklim belajar mengacu pada suasana atau lingkungan di mana proses pembelajaran 

berlangsung (Anggara et al., 2024). Lingkungan yang aman dan nyaman, di mana siswa merasa 

didukung oleh guru dan teman-teman mereka, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam belajar (Hilda, 2023). Iklim belajar mencakup berbagai elemen, seperti hubungan 

antara siswa dan guru, keselamatan emosional, serta kondisi fisik ruang kelas. Dalam situasi di 

mana siswa merasa aman secara emosional dan fisik, mereka lebih cenderung untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar (Hariyono et al., 2024).  

Iklim belajar mencakup aspek fisik, sosial, dan emosional yang mempengaruhi 

pengalaman belajar siswa (Yugo, 2024). Elemen-elemen iklim belajar meliputi keamanan 

emosional, hubungan antara siswa dan guru, serta kondisi fisik ruang kelas. Dalam situasi di 

mana siswa merasa aman secara emosional dan fisik, mereka lebih cenderung untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah dengan iklim belajar yang baik cenderung menghasilkan siswa 

dengan kemampuan akademik yang lebih baik dan perkembangan sosial yang lebih positif 

(Hamdiyah et al., 2024).  

Ketika budaya sekolah dan iklim belajar saling mendukung, siswa akan merasa lebih 

termotivasi untuk belajar (Pandiangan, 2024). Misalnya, sekolah yang menekankan nilai-nilai 

kolaborasi dan saling menghormati akan menciptakan iklim belajar yang positif, di mana siswa 

merasa nyaman untuk berbagi ide dan belajar bersama. Namun, jika budaya sekolah memiliki 

elemen negatif, seperti bullying atau diskriminasi, maka iklim belajar juga akan terpengaruh 

secara negative (Harlita & Ramadan, 2024). Siswa yang mengalami bullying cenderung merasa 

terasing dan kurang bersemangat dalam mengikuti proses belajar, yang dapat berdampak buruk 

pada hasil akademik mereka.  

Penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan iklim belajar yang baik cenderung 

menghasilkan siswa dengan kemampuan akademik yang lebih baik dan perkembangan sosial 

yang lebih positif (Azmi et al., 2024). Dalam hal ini, menciptakan iklim belajar yang kondusif 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah dasar. 

Dengan iklim yang baik, siswa dapat belajar lebih efektif dan merasa lebih puas dengan 

pengalaman pendidikan mereka. Sebaliknya, iklim belajar yang buruk dapat menyebabkan siswa 

merasa terasing dan kurang bersemangat dalam mengikuti proses belajar, yang dapat berdampak 

negatif pada hasil akademik mereka (Banawi, 2023).  

Oleh karena itu, perhatian terhadap budaya dan iklim belajar di sekolah dasar perlu 

menjadi fokus utama bagi para pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan (Oktaviana, 

2024). Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan pentingnya budaya sekolah dan iklim 

belajar, masih terdapat kekurangan dalam kajian yang fokus pada sekolah dasar, terutama di 

daerah pedesaan. Penelitian sebelumnya sering kali lebih menekankan pada konteks perkotaan 

atau kebijakan pendidikan secara luas. Sementara itu, dampak budaya lokal dan konteks spesifik 

di sekolah dasar pedesaan masih jarang diteliti.  

Situasi ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap bagaimana budaya dan iklim 

belajar di sekolah dasar dapat berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di daerah yang 

kurang terlayani. Dalam konteks ini, SDN 10 Bongomeme menjadi salah satu contoh sekolah 

dasar yang berada di daerah pedesaan. Sekolah ini memiliki potensi untuk menjadi studi kasus 

yang menarik dalam konteks ini. Sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung bagi seluruh siswa. Namun, tantangan yang dihadapi 

dalam menjaga standar pendidikan yang tinggi tetap ada.  
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Budaya dan iklim di SDN 10 Bongomeme dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

latar belakang sosial ekonomi siswa, keterlibatan orang tua, serta dukungan dari komunitas 

lokal. Mengingat kondisi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami 

dinamika yang terjadi di sekolah tersebut. Dengan melakukan analisis mendalam terhadap 

budaya dan iklim belajar, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di SDN 10 Bongomeme.  

Budaya sekolah yang kuat di SDN 10 Bongomeme dapat dilihat dari cara siswa, guru, 

dan orang tua berinteraksi satu sama lain. Misalnya, dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 

didorong untuk berkolaborasi dan saling menghormati. Hal ini menciptakan suasana di mana 

siswa merasa aman untuk mengemukakan pendapat dan bertanya. Selain itu, keterlibatan orang 

tua dalam kegiatan sekolah juga menjadi indikator penting dari budaya sekolah yang positif. 

Ketika orang tua aktif berpartisipasi dalam pendidikan anak-anak mereka, hal ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga menciptakan rasa memiliki yang lebih besar terhadap 

sekolah.  

Dukungan dari komunitas lokal juga memainkan peran penting dalam menciptakan iklim 

belajar yang positif. Ketika komunitas menyadari pentingnya pendidikan, mereka cenderung 

memberikan dukungan lebih bagi sekolah, seperti penyediaan sumber daya, fasilitas, dan 

program-program yang dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan (Hasanah & Zalnur, 

2024). Dalam konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan komunitas menjadi sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada bagaimana budaya dan iklim belajar di SDN 

10 Bongomeme berkontribusi terhadap mutu pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam serta rekomendasi yang bermanfaat bagi 

pengembangan strategi peningkatan mutu pendidikan di sekolah-sekolah dasar di daerah 

pedesaan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang elemen-elemen yang mempengaruhi 

budaya dan iklim belajar, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan mendukung bagi siswa.  

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran budaya sekolah dan iklim belajar dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN 10 Bongomeme. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

metode penelitian kualitatif digunakan sebagai pendekatan utama. Metode ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan 

interaksi yang terjadi di dalam konteks pendidikan. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat 

mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan mendapatkan perspektif dari berbagai pihak yang 

terlibat, termasuk siswa, guru, dan orang tua.  

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik. Setelah data dikumpulkan, 

peneliti melakukan transkripsi terhadap wawancara dan mencatat hasil observasi. Dengan 

menggunakan perangkat lunak analisis kualitatif, peneliti mengidentifikasi tema-tema yang 

muncul dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan pembacaan berulang terhadap 

data untuk menemukan pola dan hubungan yang relevan, sehingga peneliti dapat menyusun 

narasi yang memadai dan menjelaskan temuan yang diperoleh.  

Dalam konteks pengumpulan data, peneliti juga mempertimbangkan faktor lingkungan 

dan konteks sosial yang memengaruhi budaya dan iklim belajar di SDN 10 Bongomeme. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga melibatkan dimensi sosial 

dan emosional yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Oleh 

karena itu, peneliti berusaha untuk memahami bagaimana faktor-faktor eksternal, seperti latar 

belakang sosioekonomi siswa dan dukungan dari orang tua, mempengaruhi budaya sekolah dan 

iklim belajar di sekolah tersebut.  
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Selama proses penelitian, peneliti juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah mengakses informasi dari semua pihak yang terlibat. Beberapa orang 

tua, misalnya, mungkin enggan untuk berpartisipasi karena kurangnya pemahaman tentang 

tujuan penelitian atau kekhawatiran akan privasi. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti 

melakukan pendekatan yang lebih personal dan membangun hubungan baik dengan masyarakat 

sekitar. Peneliti juga memberikan informasi yang jelas dan transparan mengenai tujuan 

penelitian dan manfaatnya bagi sekolah dan komunitas.  

Penelitian ini juga berupaya untuk memperhatikan keberagaman pandangan dan 

pengalaman dari responden. Dengan melibatkan siswa dari berbagai latar belakang, guru dengan 

pengalaman yang berbeda, serta orang tua dengan perspektif yang bervariasi, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih holistik tentang budaya sekolah dan iklim belajar di SDN 10 

Bongomeme. Keberagaman ini penting untuk memahami bagaimana konteks lokal memengaruhi 

dinamika pendidikan di sekolah dasar.  

Melalui pendekatan yang sistematis dan komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang peran budaya sekolah dan iklim 

belajar dalam konteks pendidikan di SDN 10 Bongomeme. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis, tetapi juga menjadi sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan pendidikan yang lebih baik di Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan yang sering kali kurang mendapatkan perhatian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil observasi di SDN 10 Bongomeme menunjukkan bahwa budaya sekolah sangat 

inklusif dan mendukung. Nilai-nilai seperti gotong royong, saling menghormati, dan kolaborasi 

menjadi bagian integral dari interaksi sehari-hari antar siswa dan guru. Dalam kegiatan belajar di 

kelas, tampak siswa saling membantu, baik dalam menyelesaikan tugas maupun dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Misalnya, saat persiapan acara perayaan hari besar, siswa dari berbagai kelas 

bekerja sama untuk menghias dan mempersiapkan tempat, menciptakan suasana kebersamaan 

yang kuat.  

Wawancara dengan beberapa guru mengkonfirmasi bahwa mereka berusaha membangun 

budaya saling menghormati. Setiap suara siswa diakui dan dihargai, menciptakan suasana di 

mana siswa merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat mereka. Hal ini tidak hanya 

memperkuat hubungan antara siswa dan guru, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri siswa 

dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Kegiatan rutin seperti upacara bendera menjadi momen penting untuk menanamkan nilai-

nilai budaya sekolah. Melalui observasi, terlihat bahwa upacara ini dihadiri oleh siswa, guru, 

serta orang tua, yang menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah, 

tetapi juga melibatkan masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam acara tersebut meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap pendidikan anak.  

Selain itu, nilai-nilai yang ditanamkan dalam budaya sekolah juga terlihat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Siswa terlibat dalam berbagai organisasi, seperti pramuka dan olahraga, yang 

melatih mereka untuk bekerja sama dan menghargai perbedaan. Wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa mereka merasa lebih terikat dengan teman-teman mereka melalui kegiatan 

ini, yang selanjutnya memperkuat budaya positif di sekolah. Dengan demikian, kombinasi antara 

nilai-nilai inklusif dan keterlibatan aktif dari semua pihak menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung.  

Observasi menunjukkan bahwa iklim belajar di SDN 10 Bongomeme sangat kondusif. 

Suasana kelas yang nyaman dan ramah memfasilitasi siswa untuk belajar dengan optimal. Dari 

hasil wawancara, banyak siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa aman dan dihargai saat 

berada di kelas. Mereka merasakan dukungan dari guru yang siap membantu jika ada kesulitan 
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dalam belajar, menciptakan suasana di mana siswa tidak ragu untuk bertanya dan 

mengungkapkan pendapat mereka.  

Dari pengamatan, terlihat bahwa guru-guru di SDN 10 Bongomeme berfungsi tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor. Mereka aktif berdiskusi dengan siswa dan 

mendorong partisipasi dalam setiap pelajaran. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa 

mereka menerapkan metode pembelajaran yang interaktif, sehingga siswa lebih terlibat dan tidak 

merasa terasing. Pendekatan ini membantu menciptakan iklim belajar yang positif dan 

mendukung perkembangan akademik siswa.  

Tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelas sangat tinggi. Observasi menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa terlibat aktif dalam setiap diskusi, baik dengan mengajukan 

pertanyaan maupun memberikan pendapat. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa 

mereka merasa senang dan termotivasi untuk berbagi ide-ide mereka. Pengalaman ini membantu 

mereka belajar dari satu sama lain dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran.  

Kegiatan ekstrakurikuler juga berperan penting dalam membangun iklim belajar yang 

positif. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan di luar jam pelajaran, seperti olahraga dan seni, 

yang meningkatkan rasa solidaritas dan kebersamaan. Wawancara dengan siswa menunjukkan 

bahwa mereka merasa lebih dekat dengan teman-teman mereka melalui kegiatan ini, yang 

berdampak pada suasana belajar di kelas. Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler juga 

memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan.  

Secara keseluruhan, iklim belajar di SDN 10 Bongomeme didukung oleh dukungan guru 

yang aktif, partisipasi tinggi siswa, dan keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kombinasi 

ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar, di mana siswa merasa termotivasi dan 

didukung untuk mencapai potensi mereka.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa budaya sekolah yang positif memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi dan disiplin siswa. Guru-guru mengungkapkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam budaya sekolah yang mendukung cenderung lebih disiplin dalam mengikuti aturan 

dan lebih termotivasi dalam belajar. Mereka menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap 

pelajaran dan kegiatan sekolah, yang berdampak pada peningkatan hasil akademik.  

Siswa di SDN 10 Bongomeme tampak antusias dalam mengikuti pelajaran. Mereka tidak 

hanya hadir secara fisik, tetapi juga mental terlibat dalam proses belajar. Wawancara dengan 

siswa menunjukkan bahwa mereka merasa termotivasi oleh lingkungan positif yang diciptakan 

oleh guru dan teman-teman mereka. Siswa yang merasa dihargai cenderung lebih bersemangat 

untuk belajar dan berpartisipasi dalam kelas.  

Iklim belajar yang mendukung juga berkontribusi pada peningkatan hasil akademik. 

Observasi menunjukkan bahwa banyak siswa menunjukkan minat yang tinggi dalam belajar, 

yang tercermin dari prestasi mereka dalam ujian dan tugas-tugas. Wawancara dengan orang tua 

mengungkapkan bahwa mereka merasa puas dengan kemajuan akademik anak-anak mereka, 

yang menunjukkan dampak positif dari budaya dan iklim sekolah di SDN 10 Bongomeme. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan juga menguatkan pengaruh positif ini.  

Budaya sekolah yang positif dan iklim belajar yang mendukung memberikan dampak 

langsung terhadap mutu pendidikan di SDN 10 Bongomeme. Kombinasi dari faktor-faktor ini 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk berkembang dengan baik, baik secara 

akademik maupun sosial. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa dengan menjaga 

budaya dan iklim belajar yang positif, SDN 10 Bongomeme dapat terus berupaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.  
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KESIMPULAN  

 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya sekolah dan iklim belajar 

memainkan peran krusial dalam peningkatan mutu pendidikan di SDN 10 Bongomeme. Budaya 

sekolah yang positif, yang mencakup nilai-nilai kolaborasi, saling menghormati, dan gotong 

royong, menciptakan lingkungan yang mendukung siswa untuk belajar dengan nyaman dan 

aman. Ketika siswa merasa dihargai dan diterima dalam komunitas sekolah, mereka 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Iklim belajar yang kondusif, ditandai dengan dukungan guru yang aktif dan suasana kelas yang 

ramah, berkontribusi pada keterlibatan siswa. Observasi menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif 

dalam diskusi kelas dan kegiatan ekstrakurikuler, yang membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial dan meningkatkan rasa solidaritas. Keterlibatan orang tua dan dukungan dari 

komunitas lokal semakin memperkuat budaya dan iklim belajar yang positif, yang berdampak 

langsung pada motivasi dan hasil akademik siswa. Selain itu, penelitian ini menekankan 

pentingnya perhatian terhadap konteks lokal, terutama di daerah pedesaan, di mana tantangan 

pendidikan sering berbeda dibandingkan dengan daerah perkotaan. Dengan memahami elemen-

elemen yang mempengaruhi budaya dan iklim belajar, para pendidik dan pemangku kepentingan 

dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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